BAB V
PENUTUP

Pada bab yang terakhir ini, penulis akan merangkum semua tulisan dari
awal bab sampai akhir atau membuat kesimpulan untuk penulisan skripsi ini dan
juga akan mengemukakan beberapa saran mengenai tindak Kekerasan Dalam

Rumah Tangga (KDRT) di Paroki Santo Eduardus Nangapanda.

5.1 Kesimpulan

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) dalam arti luas dapat dipahami
sebagai setiap perbuatan yang dilakukan dalam lingkup rumah tangga yang
menimbulkan penderitaan atau kerugian terhadap anggota keluarga, baik secara
fisik, psikis, seksual, maupun ekonomi. Perbuatan tersebut mencakup tindakan
kekerasan, ancaman, pemaksaan, penelantaran, serta pembatasan kebebasan, yang
pada akhirnya mengakibatkan terganggunya hak asasi, martabat, dan
kesejahteraan korban. KDRT di wilayah Paroki Santo Eduardus Nangapanda
merupakan permasalahan sosial yang masih ditemukan dalam kehidupan keluarga
dan memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak. KDRT tidak hanya terbatas
pada kekerasan fisik, tetapi juga mencakup kekerasan psikis, verbal, ekonomi, dan
bentuk penelantaran yang secara langsung maupun tidak langsung merendahkan

martabat manusia.

Fenomena ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan relasi kuasa dalam
keluarga yang bertentangan dengan tujuan hakiki perkawinan. Berdasarkan hasil
penelitian, kasus KDRT di Paroki Santo Eduardus Nangapanda dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang saling berkaitan. Faktor ekonomi menjadi salah satu pemicu
utama, terutama Kketika ketidakstabilan pendapatan menimbulkan konflik
berkepanjangan dalam keluarga. Selain itu, rendahnya tingkat pendidikan,
kurangnya keterampilan komunikasi, serta ketidakmampuan mengelola emosi

turut memperbesar potensi terjadinya kekerasan dalam rumah tangga.
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Budaya patriarki yang masih kuat dalam masyarakat setempat juga
berkontribusi terhadap terjadinya kasus KDRT. Pandangan yang menempatkan
laki-laki sebagai pihak yang dominan dalam keluarga sering kali memicu praktik
kekerasan terhadap pasangan dan anggota keluarga lainnya. Kondisi ini
diperparah oleh penyalahgunaan alkohol yang menurunkan kontrol diri dan
meningkatkan perilaku agresif dalam relasi keluarga. Bentuk-bentuk KDRT yang
ditemukan tidak hanya berdampak pada korban secara fisik, tetapi juga
meninggalkan luka psikologis yang mendalam. Korban sering mengalami trauma,
ketakutan, kecemasan, serta kehilangan rasa aman dalam keluarga. Anak-anak
yang menjadi saksi atau korban KDRT juga berisiko mengalami gangguan
perkembangan emosional dan sosial, yang dapat memengaruhi masa depan

mereka.

Dari perspektif iman Kiristiani, KDRT merupakan tindakan yang
bertentangan dengan nilai-nilai Injil, khususnya kasih, keadilan, dan
penghormatan terhadap martabat manusia. Perkawinan Kristiani dipahami sebagai
persekutuan hidup dan kasih yang didasarkan pada saling menghormati dan
kesetaraan antara suami dan istri. Oleh karena itu, segala bentuk kekerasan dalam
keluarga tidak dapat dibenarkan baik secara moral maupun teologis. Paroki Santo
Eduardus Nangapanda memiliki peran penting dalam upaya pencegahan dan

penanganan KDRT melalui pelayanan pastoral yang holistik.

Melalui katekese keluarga, pendampingan pasangan suami-istri, serta
pembinaan iman umat, Gereja dapat menanamkan pemahaman yang benar
mengenai relasi keluarga yang sehat dan bermartabat. Selain itu, paroki juga
diharapkan menjadi ruang aman bagi korban untuk memperoleh pendampingan
dan dukungan. Namun demikian, upaya penanggulangan kasus KDRT masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti minimnya keterbukaan korban, stigma
sosial, serta keterbatasan sumber daya pendampingan pastoral. Kurangnya kerja
sama yang terstruktur antara paroki dan lembaga terkait juga menjadi hambatan
dalam penanganan kasus KDRT secara menyeluruh dan berkelanjutan. Dengan
demikian, diperlukan komitmen bersama antara Gereja, keluarga, dan masyarakat
untuk secara aktif mencegah dan menangani kasus KDRT di Paroki Santo

Eduardus Nangapanda. Melalui penguatan nilai iman, pendidikan keluarga, serta
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pendampingan pastoral yang berkesinambungan, diharapkan tercipta keluarga
Kristiani yang harmonis, adil, dan mencerminkan nilai-nilai kasih Kristus,

sehingga angka dan dampak KDRT dapat diminimalisir di masa mendatang.

5.2 Saran

5.2.1 Bagi Paroki Santo Eduardus Nangapanda

Paroki St. Eduardus Nangapanda meningkatkan pendampingan pastoral
bagi keluarga yang mengalami konflik rumah tangga melalui pembinaan keluarga,
rekoleksi, dan seminar tentang kehidupan keluarga Kristiani. Paroki juga
menguatkan pemahaman umat mengenai nilai kasih, persaudaraan, dan
perdamaian dalam terang ensiklik Fratelli Tutti agar umat mampu membangun
kehidupan keluarga yang harmonis dan bebas dari kekerasan.

5.2.2 Bagi masyarakat dan umat paroki

Masyarakat dan umat paroki membangun kehidupan keluarga yang
harmonis dengan menjunjung tinggi sikap saling menghargai, menghormati, dan
mengasihi satu sama lain. Komunikasi yang baik antara suami, istri, dan anak-
anak terus dikembangkan agar setiap persoalan dalam keluarga dapat diselesaikan
melalui dialog dan musyawarah, bukan melalui tindakan kekerasan. Selain itu,
masyarakat dan umat paroki meningkatkan kesadaran akan bahaya kekerasan
dalam rumah tangga serta menumbuhkan kepedulian terhadap korban KDRT.
Sikap acuh tak acuh terhadap kasus kekerasan perlu dihindari dengan cara
memberikan dukungan moral, perhatian, dan pendampingan kepada korban agar
mereka merasa diterima dan tidak dikucilkan dalam kehidupan bermasyarakat.
sebagaimana diajarkan dalam ensiklik Fratelli Tutti sehingga tercipta hubungan
yang baik dalam keluarga maupun lingkungan sosial. Dengan demikian,
masyarakat mampu menciptakan suasana kehidupan bersama yang aman, damai,

dan bebas dari kekerasan.

5.2.3 Bagi aparat pemerintah dan lembaga terkait

Dalam konteks pencegahan KDRT, kerja sama antara paroki dengan

aparat pemerintah serta lembaga sosial, hukum, dan kesehatan sangat diperlukan.
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Pemerintah diharapkan dapat memperkuat program perlindungan keluarga,
menyediakan layanan konseling dan bantuan hukum bagi korban, serta melakukan
monitoring dan evaluasi terhadap implementasi kebijakan pencegahan KDRT di
tingkat lokal. Sinergi antara paroki dan lembaga pemerintah ini akan memberikan
landasan yang kuat bagi penanganan KDRT yang lebih efektif, karena korban
dapat memperoleh bantuan yang bersifat multidimensional, baik dari sisi spiritual,
psikologis, sosial, maupun hukum. Hal ini juga dapat mendorong terciptanya
kesadaran hukum dan moral di kalangan masyarakat, sehingga upaya pencegahan
KDRT tidak hanya menjadi tanggung jawab individu, tetapi menjadi tanggung

jawab kolektif komunitas.

5.2.4 Bagi penelitian selanjutnya

Penelitian selanjutnya mengembangkan kajian yang lebih mendalam
mengenai kekerasan dalam rumah tangga, khususnya yang berkaitan dengan
dampak psikologis korban, budaya patriarki, dan peran Gereja dalam
mendampingi keluarga yang mengalami konflik. Penelitian lanjutan juga
memperluas sumber data dan metode penelitian agar memperoleh hasil yang lebih

lengkap dan mendalam.
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LAMPIRAN

A. Pertanyaan untuk Pastor, Suster dan Tokoh Gereja

1.

gk w

Apakah kasus KDRT masih sering di wilayah Paroki St. Eduardus
Nangapanda?

Bagaiman pandangan Gereja mengenai kasus KDRT yang terjadi di
masyarakat?

Faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya KDRT?

Bagaimana upaya Gereja dalam mendampingi korban KDRT?

Apa harapan Gereja terhadap keluarga-keluarga Kristen agar tercipta
keharmonisan?

B. Pertanyaan untuk korban atau masyarakat

ogakrwdE

o~

10.
11.
12.
13.

Menurut Anda, apa penyebab utama terjadinya KDRT?

Bentuk kekerasan apa yang sering terjadi di lingkungan masyarakat?
Bagaimana dampak KDRT terhadap korban dan keluarga?

Apakah masyarakat peduli terhadap korban KDRT?

Upaya yang perlu dilakukan untuk mengurangi kasus KDRT?

Apakah ajaran Gereja bisa membantu menciptakan perdamaian dalam
keluarga?

Berapa lama anda mengalami kekerasan?

Bagaimana sikap anda ketika menghadapi suami yang melakukan
kekerasan terhadap anda?

Apakah anda rindu untuk kembali seperti awal kenalan?

Kekerasan apa menurut anda, yang paling sulit untuk dilupakan?
Ketika mengalami kekerasan, apa yang anda buat?+

Bentuk kekerasan apa saja yang sering dialami?

Apakah anda pernah mendapat pendampingan dari Gereja atau
pemerintah?
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